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Abstract 
 
This study aims to the effectiveness of cooperative learning model type 
STAD, NHT and Conventional aided props to the motivation and learning 
outcomes of students on the material the respiratory system in humans.  
The method used Quasi-Experiment with design Nonequivalent control 
group design involving three classes, which use the model of STAD, NHT 
and Conventional.  Data were collected through test result of learning and 
motivation questionnaire were analyzed descriptively (Anova) at α = 
0.05. The results showed that the learning outcomes STAD group (36.47), 
NHT group (41.20) and Conventional (34.84). It can be concluded that 
there are differences between the models STAD learning outcomes, NHT 
and Conventional on the subject of the respiratory system in humans. 
This shows that the use of cooperative learning model NHT more effective 
in improving student learning outcomes compared with STAD and 
conventional models. The third model applied learning effectively 
increase student motivation. 
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PENDAHULUAN 
 Hasil observasi di beberapa sekolah di Kabupaten Timor 
Tengah Selatan (TTS) menunjukkan bahwa hasil belajar yang 
diperoleh siswa masih di bawah kriteria ketuntasan minimum 
(KKM). Hal ini disebabkan karena sarana prasarana dalam proses 
pembelajaran yang kurang memadai, keterbatasan kreativitas guru 
dalam memilih metode yang tepat dalam proses pembelajaran, 
keterbatasan guru dalam mengembangkan berbagai strategi 
pembelajaran yang menarik siswa untuk belajar, dan masih banyak 
guru yang belum memanfaatkan media pembelajaran sehingga 
siswa merasa bosan dan pada akhirnya berpengaruh pada motivasi 
dan hasil belajar siswa. Oleh Karena itu, guru diharapkan untuk 
menggunakan model pembelajaran yang bervariasi serta 
menggunakan alat peraga dalam proses pembelajaran sehingga 
dapat membangkitkan motivasi siswa untuk belajar secara mandiri 
dan bekerja sama dengan peserta didik yang lain. 
Materi sistem pernapasan pada manusia merupakan materi yang 
bersifat abstrak dan berkaitan dengan mekanisme serta proses yang 
terjadi di dalam tubuh, sehingga sulit bagi siswa untuk memahami 
materi tersebut. Oleh karena itu, untuk membantu siswa dalam 
memahami materi sistem pernapasan pada manusia maka dalam proses 
pembelajarannya diperlukan bantuan alat peraga. Alat peraga dapat 
menjelaskan/menunjukkan/membuktikan konsep-konsep atau 
gejala-gejala yang dipelajari. Pemanfaatan alat peraga diharapkan 
mampu mengurangi kesulitan yang dialami siswa dan membantu 
guru dalam pembelajaran sehingga penyampaian konsep lebih 
bermakna dan dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap 
konsep yang dipelajarinya, dengan demikian akan tercipta suatu 
proses pembelajaran yang berkualitas. 
Hasil observasi di SMA Efata SoE dalam pembelajaran biologi 
terutama materi sistem pernapasan pada manusia, ternyata proses 
pembelajarannya berpusat pada buku paket yang sudah ada, belum 
memanfaatkan media pembelajaran berupa alat peraga dan kurang 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk beraktivitas dalam proses 
pembelajaran sehingga motivasi dan hasil belajar siswa rendah. 
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Dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, 
maka perlu adanya perubahan pendekatan pembelajaran yang 
semula teacher centered menjadi student centered. Pembelajaran 
secara klasikal yang berubah menjadi pembelajaran kooperatif, 
bertujuan untuk memaksimalkan kerja sama antar siswa dengan 
latar belakang dan kemampuan yang heterogen dalam kelompok-
kelompok kecil. Oleh karena itu, guru diharapkan mengurangi 
dominasi di dalam kelas, siswa harus aktif berpartisipasi 
menemukan dan membentuk sendiri pengetahuannya. Ada 
berbagai model pembelajaran kooperatif, di antaranya adalah 
model pembelajaran kooperatit tipe STAD (Student Team 
Achievement Division) dan pembelajaan kooperatif tipe NHT 
(Numbered Head Together). 
Berdasarkan hasil penelitian Balfakih (2013) 
menyimpulkan bahwa hasil belajar siswa yang menggunakan 
model kooperatif tipe STAD lebih baik dari pada dengan model 
konvensional. Hasil belajar siswa yang menggunakan model 
kooperatif tipe NHT lebih baik dari pada dengan model 
konvensional (Jamalong 2012). Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe STAD 
dan NHT memberikan hasil belajar yang lebih baik dari pada 
dengan model konvensional (Sunandar 2008). Berdasarkan uraian 
tersebut perlu dilakukan penelitian tentang keefektifan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD dan NHT berbantuan alat 
peraga sistem pernapasan manusia di SMA Efata Soe Kabupaten 
TTS.  
Berdasarkan uraian di atas maka tujuan dari penelitian ini 
adalah menganalisis efektifitas model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD, NHT dan Konvensional berbantuan alat peraga terhadap 
motivasi dan hasil belajar siswa.  
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupaka penelitian Quasi Experiment 
dengan desain penelitian yang digunakan adalah Nonequivalent 
Control Group Design, Sugiyono (2012). Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh siswa kelas X1 SMA Efata SoE yang terdiri dari 
empat kelas yang berjumlah 90 siswa. Pengambilan sampel dalam 
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penelitian ini menggunakan Cluster random sampling diambil 3 
kelas yang berjumlah 60 siswa, untuk menentukan kelas kontrol 
dan kelas eksperimen. Kelas IPA1 mendapatkan perlakuan dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD, kelas IPA2 
mendapatkan perlakuan dengan model pembelajaran kooperatif 
tipe NHT sedangkan kelas IPA3 dengan pembelajaran 
konvensional. Data dikumpulkan melalui tes hasil belajar dan 
angket motivasi yang dianalisis secara deskriptif (Regresi) 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil belajar kognitif siswa sebelum dan setelah perlakuan 
dengan kooperatif tipe STAD, NHT dan Konvensional dapat dilihat 
pada tabel 1. 
Tabel 1. 
Rata-rata Nilai Pretest dan Postest dari Kelas STAD, NHT dan 
Konvensional 
   Perlakuan  
 STAD NHT Konvensional 
Pretest Postest Pretest Postest Pretest Postest 
Jumlah 
siswa 
Rata-
rata 
30 
 
40.17 
30 
 
76.57 
 
30 
 
41.93 
 
30 
 
82.80 
30 
 
39.83 
 
 
30 
 
73.27 
 
Tabel 1 berdasarkan hasil analisis regresi menunjukkan 
bahwa skor rata-rata sebelum perlakuan (Pretest) lebih rendah 
dibandingkan rata-rata setelah perlakuan (Postesst) Perbedaan 
hasil belajar kognitif siswa ketiga kelas, dilakukan uji statistik 
antara selisih nilai Post-test dan Pre-test dapat dilihat pada tabel 2. 
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Tabel 2 
Rata-rata Hasil Belajar Kognitif Siswa Antara Selisih Nilai Posttest- 
Pretest pada Kelas STAD, NHT dan Konvensional 
Model 
Pembelajaran 
Jumlah 
siswa 
Rata-rata 
NHT 30 41,20a 
STAD 30 36,47b 
Konvensional 30 34,84c 
Keterangan:  
Huruf yang berbeda dalam kolom yang sama 
menunjukkan ada berbeda nyata menurut uji Tukey pada 
taraf signifikansi α = 0,05. 
 
Peningkatan hasil belajar siswa terlihat pada Tabel 2 
menunjukan bahwa rata-rata peningkatan hasil belajar kognitif 
siswa yang diajar dengan metode NHT memiliki peningkatan yang 
lebih efektif dibandingkan dengan kelas STAD dan Konvensional. 
Hal ini dimungkinkan karena pada kelas NHT dengan penomoran 
menjadikan siswa lebih aktif dan bertanggungjawab dengan segala 
aktivitasnya. Pengajaran kooperatif lebih menekankan 
pembelajaran yang berpusat pada siswa (student centered 
learning) disertai unsur-unsur penanaman sikap siswa antara lain, 
jujur, peduli, disiplin, tanggung jawab, berani, menghargai, aktif, 
percaya diri, dan kerjasama dalam kelompok. Campbell (2013), 
menyatakan nilai-nilai moral atau sikap siswa harus benar-benar 
menyatu dan diterapkan dalam keseharian siswa dan juga didalam 
kelas. Sikap, aktif, berani dan tanggung jawab siswa pada kegiatan 
diskusi presentasi terlihat dengan banyak siswa yang terlibat aktif 
bertanya, menjawab pertanyaan maupun memberikan tanggapan 
terkait materi sistem pernapasan pada manusia. Hal ini didukung 
pernyataan Rustaman (2005) yang menyatakan bahwa 
pembelajaran aktif dan menarik dapat merangsang tumbuhnya 
sikap ilmiah, jujur, kerja sama dan bertanggung jawab.  
Peningkatan hasil belajar kognitif juga tidak terlepas dari 
penggunaan media pengajaran berupa alat peraga sederhana pada 
materi sistem pernapasan. Penggunaan alat peraga sederhana, 
siswa akan lebih muda memahami materi pelajaran. Selain itu 
siswa akan lebih termotivasi untuk belajar karena pembelajaran 
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yang tidak monoton. Hal ini sesuai dengan pendapat Sudjana 
(2000), bahwa media pengajaran dalam proses belajar 
menyebabkan pengajaran lebih jelas maknanya sehingga dapat 
lebih dipahami oleh siswa dan memungkinan siswa menguasai dan 
mencapai tujuan pengajaran serta membuat pengajaran lebih 
menarik perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan motivasi 
belajar siswa. sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Prasetyarini et al. (2013), hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pemanfaatan alat peraga IPA dapat meningkatkan pemahaman 
konsep fisika siswa. hal ini ditandai dengan meningkatnya 
pemahaman konsep fisika siswa pada setiap siklus.  
Berdasarkan hasil uji Post Hoc untuk mengetahui kelompok 
yang berbeda signifikan pada hasil kognitif siswa serta menjawab 
ketiga hipotesis maka hipotesis yang pertama adalah signifikansi 
antara model STAD dan NHT diperoleh nilai sig. 0,000 < 0,05 
artinya ada perbedaan yang signifikan antara model STAD dan 
NHT. Untuk membuktikan perbedaan rata-rata kedua model 
pembelajaran dilihat dari rata-rata analisis deskriptif model 
pembelajaran STAD dan NHT adalah 36,47 dan 41,20, sehinga 
disimpulkan bahwa pada rumusan masalah pertama model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT efektif meningkatkan hasil 
belajar siswa dibandingkan dengan model STAD. Hal ini didukung 
penelitian Nugroho (2011), menyimpulkan bahwa pembelajaran 
kimia dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
NHT lebih efektif dari pada pembelajaran kimia dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada 
konsep laju reaksi.  
Hipotesis yang kedua adalah signifikansi antara model 
pembelajaran STAD dengan Konvensional diperoleh nilai sig. 0,037 
< 0,05 artinya ada perbedaan yang signifikan antara model STAD 
dengan Konvensional. Untuk membuktikan perbedaan rata-rata 
kedua model pembelajaran dapat dilihat dari rata-rata analisis 
deskriptif kedua model pembelajaran STAD dengan Konvensional 
adalah 36,47 dan 34,84 sehingga disimpulkan bahwa pada 
rumusan masalah kedua model pembelajaran STAD efektif 
meningkatkan hasil belajar kognitif siswa dibandingkan 
konvensional. Hal ini didukung oleh penelitian Aziz et al. (2006), 
yang menyimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran 
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kooperatif dengan memanfaatkan alat peraga sederhana dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa, baik secara kognitif, afektif 
maupun psikomotorik, serta kemampan kerja sama siswa. sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Lailiya et al. (2013), yang 
menunjukkan bahwa ketuntasan klasikal siswa meningkat seiring 
dengan meningkatnya kemampuan guru mengelola model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD. 
Hipotesis yang ketiga adalah signifikansi antara model NHT 
dengan Konvensional diperoleh nilai sig. 0,000 < 0,05 artinya ada 
perbedaan hasil belajar yang signifikan. Untuk membuktikan perbedaan 
rata-rata pada kedua model pembelajaran dilihat dari analisis deskriptif 
statistik kedua model pembelajaran adalah 41,20 dan 34,84 sehingga 
disimpulkan bahwa pada rumusan ketiga model pembelajaran NHT 
efektif meningkatkan hasil belajar kognitif siswa dibandingkan 
Konvensional. Hal ini didukung oleh penelitian Siregar (2012) yang 
mengatakan bahwa pengaruh yang signifikan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT terhadap hasil belajar siswa. sejalan 
dengan penelitian Muis et al (2011) menyimpulkan bahwa model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa. Analisis data motivasi belajar siswa dapat diliht pada tabel 3. 
 
Tabel 3 
Analisis Data Deskriptif Motivasi Belajar Siswa 
 
Deskriptif 
Model 
Pembelajaran 
Jumlah 
Siswa 
Rata-rata 
Total Skor 
Std. 
Devision 
STAD 30 50.20a 6.025 
NHT 30 52.07a 4.226 
Konvensional 30 50.11a 5.191 
    
Keterangan:  
Huruf yang sama dalam kolom menunjukkan tidak berbeda 
nyata pada taraf signifikansi α = 0,05. Data dapat disimpulkan 
bahwa motivasi siswa ketiga model pembelajaran tidak 
berbeda nyata.  
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Hasil uji regresi menunjukkan bahwa Motivasi belajar 
siswa pada ketiga perlakuan tidak berbeda nyata (Tabel 2). Hal ini 
dimungkinkan karena ketiga kelas perlakuan baik itu kelas STAD, 
NHT dan Konvensional, ternyata siswa memiliki motivasi yang 
tinggi untuk belajar namun tidak dapat meningkatkan hasil belajar 
kognitif. Hal ini dibuktikan dengan pengisian angket oleh siswa, 
setelah dianalisis ternyata siswa tertarik untuk belajar, 
mengerjakan tugas, dan selalu menjawab pertanyaan yang 
diajukan oleh guru, sehingga rata-rata siswa memiliki motivasi 
yang tinggi untuk belajar. Tercapainya hasil belajar siswa dipengaruhi 
oleh model pembelajaran yang digunakan dalam kelas. 
Penelitian ini menunjukan bahwa, hasil belajar siswa yang 
diberikan perlakuan NHT lebih efektif dibandingkan dengan 
kelompok STAD dan Konvensional terlihat dari nilai kognitif siswa 
selama penelitian menunjukkan peningkatan yang baik terjadi 
pada kelas NHT. Sementara motivasi belajar siswa dari ketiga 
model pembelajaran tidak berbeda secara signifikan, artinya ketiga 
model pembelajaran dapat meningkatkan motivasi siswa. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian maka disimpulkan bahwa 
model pembelajaran kooperatif tipe NHT paling efektif dari pada 
model STAD dan Kovensional. Ketiga model pembelajaran tidak 
berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa. 
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